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Abstract 

The transformation of da'wah communication in multicultural urban environments reflects the dynamic 

interaction between religious messages in diverse social contexts. This study investigates how da'wah 

communication practices evolve within urban Muslimah communities in Indonesia, with a focusing on 

their adaptation to multicultural challenges and opportunities. This research is a library study that aims 

to understand the transformation of Islamic Preaching Communication in a multicultural society. The 

findings show a significant shift from conventional and one-way da'wah delivery to an interactive, 

dialogical, and contextually adaptive communication model. This transformation is driven by the 

challenges of Multicultural Da'wah among Muslim Women's Communities, Da'wah Transformation in 

the Muslim Women's Community Environment, and the Role of Digital Media in Comprehensively 

Reaching the Audience. This study concludes that the transformation of da'wah communication and 

media is not only a necessity, but also a necessity in facing the complexity of a modern, multicultural 

society. The urban Muslim community in Indonesia proves that more inclusive, dialogical, and adaptive 

da'wah can be a unifying bridge amidst differences. 
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Abstrak 

Transformasi komunikasi dakwah di lingkungan perkotaan multikultur mencerminkan interaksi dinamis 

antara pesan-pesan keagamaan dalam ragam konteks sosial . Penelitian ini menyelidiki bagaimana 

praktik komunikasi dakwah berkembang dalam komunitas Muslimah perkotaan di Indonesia, dengan 

fokus pada adaptasi mereka terhadap tantangan dan peluang multikultur. Penelitian ini merupakan studi 

pustaka yang bertujuan untuk memahami transformasi komunikasi dakwah di masyarakat multikultur. 

Temuan menunjukkan adanya pergeseran signifikan dari penyampaian dakwah konvensional dan satu 

arah ke model komunikasi yang interaktif, dialogis, dan adaptif secara kontekstual. Transformasi ini 

didorong oleh tantangan dakwah multikultural di kalangan komunitas muslimah, transformasi dakwah 

di lingkungan  komunitas  muslimah, peranan media digital menjangkau khalayak secara komprehensif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tranformasi komunikasi dakwah, dan media bukan hanya 

merupakan kebutuhan, tetapi juga menjadi keniscayaan dalam menghadapi kompleksitas masyarakat 

modern yang multikultural. Komunitas Muslimah perkotaan di Indonesia membuktikan bahwa dakwah 

yang lebih inklusif, dialogis, dan adaptif mampu menjadi jembatan pemersatu di tengah perbedaan. 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi dakwah dalam masyarakat 
multikultural menghadapi tantangan 
semakin kompleks di era globalisasi 
(Ashari et al., 2024). Keragaman budaya, 
etnis, dan pemahaman agama menuntut 
pendekatan dakwah yang lebih adaptif dan 
inklusif (Alhasbi et al., 2024; Ramadhani, 
2023). Dakwah tidak lagi disampaikan 
dengan pola monolog satu arah (one-way 
communication), melainkan diperlukan 
transformasi berupa komunikasi dakwah 
yang mampu menjembatani perbedaan 
dan membangun pemahaman yang lebih 
luas (Pramesti, 2023).  

Komunitas muslimah perkotaan di 
Indonesia menjadi salah satu entitas yang 
menarik untuk diteliti karena peran 
mereka yang semakin aktif. Komunikasi 
dakwah dalam masyarakat multikultural 
menghadapi tantangan serius melalui 
gempuran era globalisasi (Nuwairah, 
2021). Dibutuhkan penggabungan antara 
dakwah offline (dunia nyata) dan peranan 
media digital dalam menjangkau spektrum 
dakwah lebih global (Hanum & Zulhazmi, 
2022).  

Komunitas Muslimah perkotaan di 
Indonesia kian reaktif terhadap 
perkembangan teknologi dan melek 
informasi. Penelitian terdahulu telah 
banyak membahas komunikasi dakwah 
dari perspektif tradisional maupun digital. 
Studi seperti yang dilakukan oleh Azra 
(2006) menyoroti perkembangan dakwah 
di tengah modernisasi, sedangkan 
Hidayatullah (2019) lebih menitikberatkan 
pada peran media sosial dalam dakwah 
digital. Namun, masih terdapat 
keterbatasan kajian yang secara spesifik 
mengeksplorasi bagaimana komunitas 
Muslimah perkotaan berinteraksi dan 
beradaptasi dengan keragaman budaya 
dalam konteks dakwah (Hakim et al., 2023). 
Kesenjangan inilah yang menjadi celah 
dalam penelitian ini. Kebaruan terletak 

pada pemanfaatan pendekatan etnografi 
untuk menggali dinamika komunikasi 
dakwah dalam komunitas Muslimah di 
lingkungan multikultural. Pendekatan ini 
memungkinkan pengungkapan makna 
mendalam di balik interaksi dakwah yang 
dilakukan, baik secara langsung maupun 
melalui platform digital.  

Selain itu, riset ini memberikan gambaran 
penting tentang bagaimana Muslimah 
perkotaan tidak hanya berperan sebagai 
objek dakwah, tetapi juga sebagai agen 
aktif yang mentransformasikan pesan 
dakwah agar lebih kontekstual dan inklusif 
(Maulina et al., 2023). Kontribusi 
penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. 
Secara teoritis, riset ini memperkaya 
literatur komunikasi dakwah dengan 
perspektif multikultural yang selama ini 
masih jarang dieksplorasi. Secara praktis, 
temuan dari penelitian ini dapat menjadi 
acuan bagi para da’i dan pemimpin 
komunitas Muslimah dalam merancang 
strategi dakwah yang lebih efektif dan 
sesuai dengan realitas keberagaman 
masyarakat perkotaan di Indonesia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Secara garis besar, 
penelitian kualitatif merupakan 
pendekatan penelitian yang bertujuan 
untuk memahami fenomena sosial dan 
budaya dari perspektif partisipan atau 
subjek penelitian. Metode ini berfokus 
pada makna, pengalaman, serta 
pandangan individu atau kelompok 
terhadap suatu peristiwa atau situasi 
tertentu (Moleong, 2017; Sugiyono, 2017). 
Data yang diperoleh berasal dari hasil studi 
kepustakaan (library research). Penulis 
akan mengkaji berbagai literatur seperti 
buku, artikel jurnal, jejak digital, media 
cetak dan online serta sumber-sumber lain 
yang memiliki korelasi dengan tema yang 
dibahas (Raco, 2018). 
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Metode ini berfungsi untuk melihat aspek 
penting dari konsep islam sinketis yang 
secara mendalam akan difokuskan pada 
implementasi dan tantangan yang 
dihadapi dalam kehidupan masyarakat. 
Adapun proses pengumpulan data dengan 
menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data yaitu 
yaitu pengumpulkan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles et al., 2014). 

HASIL & DISKUSI 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka 
wawasan baru mengenai transformasi 
komunikasi dakwah yang lebih adaptif, 
dialogis, dan partisipatif dalam konteks 
masyarakat multikultural, khususnya di 
kalangan komunitas Muslimah perkotaan 
di Indonesia.  

Tantangan Dakwah Multikultural di 

Kalangan Komunitas Muslimah 

Dalam konteks masyarakat multikultural, 
komunikasi dakwah menghadapi 
tantangan amat kompleks dibandingkan 
dengan lingkungan yang lebih homogen. 
Komunitas Muslimah perkotaan di 
Indonesia, yang hidup berdampingan 
dengan berbagai latar belakang budaya, 
agama, dan gaya hidup, mengembangkan 
cara tersendiri dalam memahami dan 
menafsirkan pesan dakwah (Hanum & 
Rifa’i, 2023). Pemahaman dan cara 
pandang mereka tidak hanya dipengaruhi 
oleh ajaran Islam, tetapi juga oleh interaksi 
sosial dengan kelompok lain di sekitar 
mereka. Salah satu dinamika utama yang 
muncul adalah bagaimana Muslimah 
perkotaan menginterpretasikan pesan 
dakwah sesuai dengan pengalaman hidup 
mereka. Misalnya, pesan dakwah yang 
menekankan persatuan dan toleransi lebih 
mudah diterima karena relevan dengan 
kebutuhan sehari-hari dalam berinteraksi 
dengan komunitas yang beragam (Al Ketbi 

et al., 2025). Ini mencerminkan bahwa 
pemaknaan dakwah menjadi lebih 
kontekstual, di mana nilai-nilai universal 
Islam seperti kasih sayang dan keadilan 
menjadi titik temu. 

Pluralitas dalam masyarakat juga 
mempengaruhi cara komunitas Muslimah 
memilih sumber dakwah yang mereka 
percayai. Mereka cenderung lebih selektif 
dalam mengikuti ustadz ataupun 
penceramah yang dinilai mampu 
menghadirkan pesan yang inklusif dan 
moderat (Baidawi et al., 2025). Da’i yang 
menggunakan bahasa yang lebih 
membumi dan mengedepankan dialog 
cenderung lebih mudah diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa pesan dakwah tidak 
hanya diukur dari kontennya, tetapi juga 
dilihat dari siapa dan bagaimana pesan 
tersebut disampaikan (Baidawi & Bin 
Ismail, 2023). Selain itu, komunitas 
Muslimah perkotaan juga beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi dan media 
digital untuk mengakses wawasan dakwah. 
Platform seperti Instagram, YouTube, dan 
TikTok menjadi sarana populer bagi 
Muslimah untuk mendapatkan 
pemahaman keagamaan. Pesan dakwah 
yang dikemas dengan visual menarik dan 
narasi yang ringan lebih mudah dipahami 
dan diterima di derasnya arus informasi. 
hal ini menandakan terdapat transformasi 
dari dakwah konvensional menuju dakwah 
yang lebih fleksibel dan mudah diakses 
(Khamim, 2022). 

Namun, pluralitas ini juga memunculkan 
tantangan tersendiri. Tidak semua pesan 
dakwah yang bergulir sesuai dengan 
kebutuhan komunitas Muslimah 
perkotaan. Beberapa narasi dakwah yang 
bersifat eksklusif bahkan provokatif justru 
berpotensi menimbulkan perpecahan di 
tengah komunitas (Wai Weng, 2024). 
Dalam konteks ini, Muslimah yang lebih 
aktif, reaktif, dan kritis dalam memilah 
informasi dan memperkuat nilai-nilai 
dakwah yang lebih damai dan humanis. 
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Lebih jauh, pluralitas juga mendorong 
Muslimah perkotaan untuk menjadi agen 
pemersatu dalam dakwah (Hanum & 
Zulhazmi, 2022). Mereka sering kali 
berinisiatif mengadakan majelis taklim 
atau kegiatan sosial yang melibatkan tidak 
hanya sesama Muslimah, tetapi juga 
komunitas lain di sekitarnya. Kegiatan 
seperti bakti sosial dan diskusi lintas 
agama menjadi sarana dakwah yang lebih 
efektif dalam membangun harmoni sosial. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa dakwah 
tidak sekadar menyampaikan pesan 
keagamaan, tetapi juga menjadi medium 
komunikasi antarbudaya (Alhasbi et al., 
2023; Nasrullah, 2012). 

Dinamika pemahaman dakwah turut 
dipengaruhi latar belakang pendidikan dan 
ekonomi kalangan Muslimah perkotaan. 
Mereka yang memiliki akses lebih baik 
terhadap pendidikan cenderung memiliki 
pemikiran lebih terbuka dan kritis dalam 
menerima pesan dakwah (Thadi & 
Mukhlizar, 2021). Sebaliknya, mereka yang 
kurang terpapar informasi cenderung lebih 
mudah menerima dakwah dalam bentuk 
yang lebih konservatif. Ini menjadi 
tantangan bagi dai untuk 
menyeimbangkan pesan dakwah agar tetap 
sesuai dengan nilai Islam, tetapi juga 
relevan bagi semua kalangan (Rosyidah, 
2022). Menariknya, komunitas Muslimah 
juga menciptakan ruang diskusi internal 
untuk membahas pesan dakwah yang 
mereka terima. Dalam kelompok mikro 
atau forum daring, mereka saling bertukar 
pandangan dan membangun pemahaman 
kolektif. Hal ini menciptakan proses 
negosiasi makna dakwah bersifat 
demokratis, di mana setiap anggota 
komunitas memiliki suara dalam 
menafsirkan pesan keagamaan yang sesuai 
dengan konteks hidup mereka (Baidawi, 
2025). 

Pada akhirnya, dinamika komunikasi 
dakwah di komunitas Muslimah perkotaan 
mencerminkan proses adaptasi yang 

berkelanjutan. Pesan dakwah yang berhasil 
bukan hanya yang bersifat normatif, tetapi 
juga yang mampu merangkul keberagaman 
dan menjawab kebutuhan spiritual serta 
sosial komunitas (Afidah, 2021). Dakwah 
kontekstual, inklusif, dan dialogis lebih 
berpotensi membangun komunitas 
Muslimah yang solid sekaligus harmonis 
dengan lingkungan sekitarnya. Pluralitas 
dalam masyarakat multikultural bukanlah 
penghalang terhadap keberlanjutan 
dakwah, melainkan peluang untuk 
memperkaya model dan interpretasi 
dakwah (Samsudin, 2021). Komunitas 
Muslimah perkotaan, dengan segala 
dinamika sosialnya, menjadi cerminan 
bagaimana dakwah dapat bertransformasi 
menjadi lebih adaptif, membangun empati, 
dan memperkuat kohesi sosial di tengah 
keragaman (Baidawi, 2022a). 

Transformasi Dakwah di Lingkungan 

Komunitas Muslimah 

Peran Muslimah dalam dakwah mengalami 
transformasi signifikan, khususnya di 
lingkungan perkotaan. Dulu, Muslimah 
kerapkali diposisikan sebagai komunikan 
pasif yang hanya mendengarkan ceramah 
atau mengikuti kajian keagamaan. Namun, 
seiring berkembangnya pemikiran dan 
meningkatnya akses terhadap informasi, 
Muslimah mulai beralih menjadi agen aktif 
yang turut menyebarkan pesan dakwah, 
baik dalam lingkungan komunitasnya 
maupun melalui platform digital (Baidawi 
et al., 2023). Perubahan ini didorong oleh 
kesadaran Muslimah perkotaan akan 
pentingnya partisipasi dalam 
mengkampanyekan nilai-nilai Islam 
moderat dan inklusif (Zakaria, 2019). 
Dalam berbagai komunitas, Muslimah kini 
berperan sebagai fasilitator majelis taklim, 
pembicara, hingga penyelenggara kegiatan 
dakwah yang bersifat edukatif dan sosial. 
Hal ini menunjukkan bahwa Muslimah 
tidak lagi sekadar menjadi objek dakwah, 
melainkan menjelma sebagai penafsir 
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pesan keagamaan (Hanum & Zulhazmi, 
2022). 

Salah satu bentuk transformasi yang 
menonjol adalah pemanfaatan media 
sosial oleh Muslimah perkotaan. Platform 
Instagram, YouTube, hingga TikTok 
menjadi instrumen efektif bagi mereka 
untuk membagikan pesan-pesan dakwah 
yang dikemas secara modern dan 
kontekstual (Buckley et al., 2023). Konten 
seperti refleksi keagamaan, inspirasi gaya 
hidup Islami, hingga edukasi tentang 
toleransi antar umat beragama kian 
populer. Ini membuktikan bahwa dakwah 
tidak lagi terbatas pada mimbar-mimbar 
masjid, melainkan meluas ke ruang-ruang 
digital yang difasilitasi jaringan internet 
(Zaid et al., 2022). Muslimah turut 
berkontribusi dalam membangun narasi 
dakwah lebih relevan dengan kehidupan 
modern. Mereka mengangkat isu-isu 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
seperti peran perempuan dalam keluarga, 
pendidikan anak, hingga ketahanan 
ekonomi rumah tangga (Ismiati et al., 
2024). Pesan dakwah yang dibangun 
menjadi lebih komprehensif, sehingga 
lebih mudah diterima oleh kalangan 
perempuan lainnya, termasuk generasi 
muda. 

Selain merancang narasi dakwah yang 
kontekstual, Muslimah perkotaan juga 
aktif membangun jaringan dakwah yang 
lebih luas. Mereka membentuk komunitas-
komunitas berbasis minat seperti 
komunitas hijabers, komunitas pengusaha 
Muslimah, hingga kelompok pengajian 
online (Sarwat, 2020). Jaringan ini menjadi 
wadah bagi Muslimah untuk saling berbagi 
ilmu, pengalaman, dan semangat dalam 
menjalankan dakwah yang lebih 
partisipatif dan inklusif. Muslimah 
perkotaan juga turut merancang kegiatan 
dakwah yang tidak hanya bersifat 
keagamaan, tetapi juga bernuansa sosial. 
Kegiatan seperti bakti sosial, 
penggalangan dana kemanusiaan, hingga 

pemberdayaan ekonomi menjadi bagian 
dari dakwah yang lebih transformatif 
(Richtig & Maulana, 2022). Dengan 
demikian, dakwah tidak hanya dipahami 
sebagai seruan moral, tetapi juga sebagai 
aksi nyata yang bermanfaat bagi 
masyarakat luas. Kehadiran Muslimah 
sebagai agen dakwah juga membawa 
perubahan dalam cara penyampaian pesan 
keagamaan (Baidawi, 2022a). Pendekatan 
yang digunakan cenderung lebih dialog 
dan empatik. Muslimah yang aktif 
berdakwah lebih mengedepankan metode 
komunikasi yang persuasif dan merangkul, 
bukan bersifat menghakimi. Ini membantu 
menciptakan suasana dakwah yang lebih 
nyaman, sehingga audiens merasa 
didengar dan dihargai (Hanum et al., 2023). 

Lebih dari itu, peran Muslimah dalam 
menyusun narasi dakwah juga 
berkontribusi dalam membangun citra 
Islam yang lebih damai dan progresif. Di 
tengah maraknya stereotip negatif 
terhadap Islam, Muslimah perkotaan 
menjadi wajah baru dakwah yang 
menampilkan Islam sebagai agama yang 
menghargai perempuan, mendukung 
pendidikan, dan relevan dengan 
perkembangan zaman (Hanum & 
Zulhazmi, 2022). Ini menjadi bentuk soft 
power (persuasif) dakwah yang efektif 
dalam mematahkan stigma negatif di 
masyarakat. Pergeseran peran ini juga 
berdampak pada komunitas Muslimah itu 
sendiri. Mereka menjadi lebih berdaya dan 
percaya diri dalam menyuarakan 
pemikiran keagamaannya. Ini 
menciptakan efek domino di mana 
Muslimah lain turut termotivasi untuk 
berkontribusi dalam dakwah, baik dalam 
skala mikro di lingkungan terdekat 
maupun dalam skala makro melalui 
jejaring sosial (Petersen, 2022). 

Dengan demikian, transformasi peran 
Muslimah perkotaan dari penerima pasif 
menjadi agen dakwah aktif bukan hanya 
memperkaya cara penyampaian pesan 
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keagamaan, tetapi juga memperluas 
jangkauan dakwah itu sendiri. Peran ini 
membuktikan bahwa dakwah bukan hanya 
tanggung jawab para dai laki-laki, 
melainkan tanggung jawab kolektif yang 
juga diemban oleh Muslimah (Hakim et al., 
2023). Keberadaan mereka sebagai agen 
dakwah modern menjadi kunci dalam 
membangun narasi Islam yang lebih 
relevan, inklusif, dan adaptif di tengah 
masyarakat multikultural. Dalam konteks 
masyarakat multikultural, da’i dihadapkan 
pada tantangan serius dalam 
menyampaikan pesan dakwah yang efektif. 
Beragam latar belakang budaya, tradisi, 
dan pemikiran menuntut dai untuk 
mengembangkan strategi komunikasi yang 
lebih adaptif agar pesan dakwah tetap 
relevan dan diterima dengan baik 
(Handaru, 2021). Strategi adaptasi ini 
menjadi kunci agar dakwah tidak hanya 
sampai ke hadapan audiens, tetapi juga 
menyentuh hati dan memengaruhi cara 
berpikir mereka (Elvina et al., 2022). 

Salah satu strategi yang banyak digunakan 
dai adalah pendekatan kontekstual. Dalam 
pendekatan ini, dai menyesuaikan pesan 
dakwah dengan situasi sosial dan budaya 
audiens. Misalnya, di komunitas urban 
yang lebih terbuka dan heterogen, dai 
cenderung menggunakan narasi yang lebih 
moderat dan membumi, menekankan 
nilai-nilai universal Islam seperti 
perdamaian, keadilan, dan kasih sayang 
yang lebih mudah diterima oleh semua 
kalangan (Muzzammil, 2021). Selain itu, 
dai juga mengadopsi gaya komunikasi yang 
lebih inklusif. Mereka tidak hanya 
berbicara sebagai pemberi ceramah, tetapi 
juga membuka ruang dialog dengan 
audiens. Pendekatan ini menempatkan da’i 
bukan sebagai pemegang kebenaran 
absolut, melainkan sebagai fasilitator yang 
membimbing umat dalam mencari 
pemahaman bersama (Estuningtyas, 2021). 
Hal ini penting dalam konteks 
multikultural, di mana keragaman faham 

keagamaan kerapkali memerlukan 
jembatan komunikasi yang lebih humanis. 

Peranan Media Digital Menjangkau 

Khalayak Secara Komprehensif 

Strategi lain yang berkembang adalah 
pemanfaatan teknologi dan media digital. 
Da’i kini banyak mengoptimalkan platform 
seperti YouTube, Instagram, dan podcast 
untuk menjangkau audiens yang lebih 
global (Baidawi, 2025). Konten dakwah 
dikemas lebih modern dan interaktif, 
misalnya dengan format tanya jawab, 
diskusi panel, atau bahkan vlog keseharian 
yang menyisipkan pesan keagamaan. 
Pendekatan ini membuat dakwah lebih 
mudah diakses, terutama oleh generasi 
muda yang lebih akrab dengan platform 
digital (Hanum & Rifa’i, 2023). Dalam 
membangun komunikasi efektif, da’i juga 
menggunakan pendekatan partisipatif. 
Mereka melibatkan audiens dalam proses 
dakwah, misalnya melalui diskusi 
kelompok, kajian tematik yang relevan 
dengan kebutuhan jamaah, hingga 
kegiatan sosial yang berorientasi pada 
kemaslahatan bersama (Ismail & Uyuni, 
2020). Pendekatan ini membangun rasa 
kepemilikan bersama atas pesan dakwah, 
sehingga audiens merasa lebih terlibat dan 
termotivasi untuk mengamalkan pesan 
tersebut. 

Dibandingkan metode konvensional 
cenderung bersifat monolog dan dogmatis, 
pendekatan partisipatif dan dialogis 
terbukti lebih ampuh dalam membangun 
pemahaman bersama. Pendekatan ini 
membuka ruang bertukar pandangan dan 
memperkaya pemahaman keagamaan 
dengan perspektif yang lebih luas (Irawan 
& Radiamoda, 2023). Selain itu, metode ini 
juga membantu mengurangi resistensi dari 
audiens yang merasa "digurui" atau 
dipaksa menerima satu pandangan 
tertentu. Efektivitas pendekatan ini juga 
terlihat dalam membangun hubungan 
emosional yang lebih kuat antara dai dan 



 Hanum & Baidawi | Transformasi Dakwah Komunitas Muslimah ….  

47 

audiens. Dialog yang terbuka dan 
partisipasi aktif menciptakan suasana 
dakwah yang lebih akrab dan humanis. Dai 
yang mampu mendengarkan dan 
memahami kebutuhan audiens akan lebih 
dihormati dan pesannya lebih mudah 
diterima, dibandingkan da’i yang hanya 
menyampaikan ceramah secara sepihak 
(Ramadoni et al., 2024).  

Namun, strategi ini tentu tidak lepas dari 
tantangan yang muncul. Sejatinya da’i 
memiliki pemahaman mendalam tentang 
konteks budaya audiens agar tidak terjebak 
pada proses penyusunan narasi dakwah 
(Sumiati & Nawawi, 2025). Selain itu, da’i 
juga perlu memiliki retorika dakwah 
mumpuni supaya mampu mengelola 
diskusi sehat dan produktif, tanpa 
kehilangan esensi pesan dakwah. Dalam 
praktiknya, da’i yang berhasil 
mengadaptasi strategi komunikasinya 
cenderung lebih efektif dalam membangun 
pemahaman bersama dan memperkuat 
harmoni sosial.  

Pesan dakwah bersifat inklusif dan 
kontekstual lebih mampu menjangkau 
berbagai kalangan, mulai dari Muslim yang 
taat hingga mereka yang masih ragu atau 
bahkan memiliki pandangan berbeda 
(Dewi & Fata, 2021). Menjadi bukti bahwa 
dakwah yang adaptif lebih relevan di 
tengah masyarakat yang beragam. Dengan 
demikian, strategi adaptasi da’i dalam 
komunikasi dakwah bukan sekadar soal 
metode penyampaian pesan, tetapi juga 
mencerminkan pemahaman yang lebih 
dalam tentang audiens yang dihadapi 
(Anshar et al., 2024). Pendekatan 
partisipatif dan dialogis bukan hanya 
membangun pemahaman yang lebih baik, 
tetapi juga memperkuat hubungan 
antarumat dan memperluas dampak positif 
dakwah di tengah masyarakat 
multikultural (Mariyono, 2024). 
Pemanfaatan media digital dalam dakwah 
komunitas Muslimah telah menjadi 
fenomena menarik untuk dianalisis. Di era 

digital saat ini, platform seperti Instagram, 
YouTube, TikTok, dan WhatsApp menjadi 
sarana utama bagi Muslimah perkotaan 
dalam menyebarkan pesan dakwah (Ashari 
et al., 2024). Perkembangan teknologi 
membuka peluang baru bagi dakwah untuk 
menjangkau audiens yang lebih luas, 
melintasi batas geografis, dan menembus 
berbagai lapisan sosial dengan cara yang 
lebih cepat dan efektif (Moefad et al., 
2021). Media sosial memungkinkan 
Muslimah untuk menyajikan pesan dakwah 
dalam format yang lebih menarik dan 
mudah diakses. Konten dakwah tidak lagi 
terbatas pada ceramah panjang, melainkan 
dikemas dalam bentuk video pendek, 
infografis, podcast, hingga tulisan reflektif 
yang relatable (relevan). Hal ini membuat 
pesan dakwah lebih ringan, namun tetap 
memiliki makna mendalam, sehingga 
mudah diterima terutama oleh generasi 
muda (Moefad et al., 2021). 

Salah satu kekuatan media digital adalah 
kemampuannya membangun komunitas 
virtual (Baidawi, 2025). Muslimah 
perkotaan memanfaatkan grup WhatsApp, 
Telegram, dan forum daring untuk saling 
berbagi ilmu, pengalaman, serta motivasi 
dalam menjalankan ajaran Islam. 
Komunitas virtual ini juga menjadi tempat 
diskusi yang lebih inklusif, di mana setiap 
anggota dapat berpartisipasi tanpa merasa 
dihakimi, sehingga suasana dakwah 
menjadi lebih nyaman dan interaktif 
(Achfandhy & Chairunnisa, 2022). Selain 
membangun komunitas, platform digital 
juga menjadi wadah bagi Muslimah untuk 
menciptakan narasi dakwah yang lebih 
kontekstual. Mereka mengangkat isu-isu 
aktual seperti peran perempuan dalam 
keluarga, pengelolaan keuangan Islami, 
hingga pentingnya menjaga kesehatan 
mental dalam perspektif Islam (Sumiati & 
Nawawi, 2025). Narasi semacam ini 
membuat dakwah terasa lebih relevan 
dengan kehidupan modern, menjawab 
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kebutuhan dan keresahan nyata yang 
dihadapi Muslimah masa kini. 

Namun, pemanfaatan media digital dalam 
dakwah juga memunculkan tantangan 
tersendiri. Salah satunya adalah risiko 
misinformasi dan penyebaran konten yang 
kurang valid (Utomo, 2022). Tidak semua 
Muslimah yang berdakwah di media sosial 
memiliki pemahaman agama yang 
mendalam, sehingga terdapat potensi 
penyampaian pesan yang kurang tepat 
atau bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya literasi digital dan 
bimbingan dari para ulama agar dakwah di 
dunia maya tetap terjaga kualitas 
keilmuannya, kredibel dan memiliki sanad 
keilmuan yang jelas (Polizzi, 2025). 
Muslimah sebagai agen dakwah perlu 
memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik agar mampu meredam perdebatan dan 
mengedepankan dialog yang konstruktif 
(Hanum & Zulhazmi, 2022). 

Dengan demikian, pemanfaatan media 
digital dalam dakwah komunitas Muslimah 
bukan sekadar tren sesaat, melainkan 
transformasi berkelanjutan. Platform 
digital membuka ruang dakwah lebih 
global, modern, dan adaptif (Sumiati & 
Nawawi, 2025). Kendati dihadapkan pada 
tantangan seperti misinformasi dan 
polarisasi, peluang yang dihadirkan jauh 
lebih besar, terutama dalam membangun 
komunitas yang lebih kuat dan 
menyebarkan pesan Islam yang lebih 
relevan dengan realitas masyarakat 
multikultural (Suroyo et al., 2023). 
Transformasi komunikasi dakwah di 
masyarakat multikultural membawa 
dampak signifikan terhadap keharmonisan 
sosial. Di tengah keberagaman budaya, 
suku, dan latar belakang keyakinan, 
dakwah yang lebih adaptif dan inklusif 
berpotensi menjadi perekat sosial yang 
memperkuat kohesi di lingkungan 
perkotaan (Atmaja & Rahmawati, 2020). 
Pesan dakwah yang dikemas dengan lebih 
dialogis dan merangkul perbedaan 

menciptakan ruang bagi pemahaman yang 
lebih luas, di mana Islam dipandang 
sebagai agama yang ramah dan 
menghargai keragaman (Cornelio, 2009). 

Salah satu implikasi utama transformasi 
dakwah adalah meningkatnya pemahaman 
lintas budaya. Dakwah yang tidak hanya 
berfokus pada ajaran tekstual semata, 
tetapi juga menyoroti nilai-nilai universal 
seperti keadilan, kasih sayang, dan 
persaudaraan, mampu membangun 
jembatan komunikasi dengan komunitas 
lain (Hakim et al., 2023). Muslimah yang 
aktif dalam dakwah di ruang publik dan 
digital berkontribusi dalam menyuarakan 
pesan-pesan ini, sehingga citra Islam yang 
damai dan inklusif lebih mudah diterima 
oleh kelompok masyarakat yang lebih luas 
(Ashari et al., 2024). Dalam konteks 
perkotaan, dakwah yang adaptif mampu 
mencairkan sekat-sekat sosial yang 
sebelumnya membatasi interaksi antar 
kelompok. Pesan dakwah yang 
menekankan nilai toleransi dan gotong 
royong mendorong terciptanya kolaborasi 
antar komunitas, baik dalam ranah 
keagamaan maupun kegiatan sosial 
(Rosyad et al., 2021). Fenomena ini 
terlihat, misalnya, dalam partisipasi 
komunitas Muslimah dalam aksi-aksi 
sosial lintas agama, seperti bantuan 
kemanusiaan, edukasi kesehatan, dan 
kegiatan lingkungan (Madjid, 1995). 

Lebih jauh lagi, dakwah yang 
mengedepankan prinsip inklusivitas 
berkontribusi pada pengurangan stereotip 
negatif terhadap Muslimah. Peran mereka 
yang semakin aktif dalam membangun 
dialog sosial menunjukkan bahwa 
perempuan Muslim tidak hanya 
berkontribusi dalam ranah domestik, 
tetapi juga menjadi penggerak perubahan 
positif di masyarakat (Hudah & Suparno, 
2023). Hal ini membantu membongkar 
narasi lama yang cenderung membatasi 
peran Muslimah dalam dakwah dan ruang 
publik. Dampak positif lainnya adalah 
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tumbuhnya solidaritas komunitas. 
Muslimah yang terlibat dalam dakwah 
multikultural sering kali membangun 
jaringan lintas komunitas yang lebih luas. 
Jaringan ini tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana dakwah, tetapi juga menjadi ruang 
solidaritas dalam menghadapi isu-isu 
sosial bersama, seperti ketidakadilan, 
kemiskinan, dan diskriminasi. Solidaritas 
ini memperkuat kohesi sosial karena 
berbagai kelompok merasa memiliki tujuan 
bersama yang lebih besar dari sekadar 
perbedaan identitas (Baidawi, 2022b). 

Namun, transformasi dakwah juga 
menimbulkan tantangan dalam menjaga 
keseimbangan antara adaptasi dengan 
prinsip ajaran Islam. Di satu sisi, dakwah 
harus relevan dengan konteks masyarakat 
multikultural agar lebih mudah diterima. 
Di sisi lain, da’i dan komunitas Muslimah 
harus memastikan bahwa substansi ajaran 
agama tidak terdistorsi atau mengalami 
penyederhanaan yang berlebihan demi 
meraih audiens yang lebih luas 
(Abdurrahman & Badruzaman, 2023). 
Keseimbangan ini menuntut pemahaman 
mendalam baik terhadap agama maupun 
konteks sosial yang dihadapi. Dalam 
jangka panjang, dakwah yang lebih adaptif 
berpotensi melahirkan generasi Muslim 
yang lebih terbuka dan responsif terhadap 
dinamika sosial (Efendi, 2021). Mereka 
tidak hanya menjadi penerima pesan 
dakwah, tetapi juga agen yang 
menyebarluaskan nilai-nilai Islam yang 
selaras dengan semangat pluralisme (Jati 
et al., 2022). Generasi ini akan lebih siap 
berinteraksi dengan masyarakat yang 
beragam, tanpa kehilangan identitas 
keislaman mereka. 

Dakwah yang bertransformasi ke arah 
inklusivitas menciptakan ruang bagi dialog 
antar umat beragama (Rahmawati & 
Pramutya, 2022). Dialog ini menjadi 
pondasi penting bagi terciptanya 
pemahaman yang lebih dalam dan saling 
menghargai di antara komunitas dengan 

latar belakang keyakinan yang berbeda. 
Dakwah yang tidak lagi bersifat monolog, 
melainkan membuka ruang diskusi, 
mampu meluruskan kesalahpahaman dan 
membangun hubungan yang lebih 
harmonis (Munir & Muqaffi, 2020). 
Dengan demikian, transformasi dakwah di 
lingkungan multikultural tidak hanya 
berdampak pada penguatan pemahaman 
agama di internal komunitas Muslimah, 
tetapi juga meluas ke ranah sosial yang 
lebih luas. Keharmonisan sosial yang 
terbangun menjadi bukti bahwa dakwah 
yang adaptif mampu menjadi medium 
perdamaian yang efektif, menepis sekat-
sekat sosial, dan memperkuat persatuan 
dalam keberagaman (Zakaria, 2019). Pada 
akhirnya, transformasi komunikasi dakwah 
bukan hanya soal metode penyampaian 
pesan, tetapi juga mencerminkan 
semangat Islam sebagai rahmatan lil 
‘alamin (Akmalia et al., 2021). Dakwah 
yang inklusif, adaptif, dan partisipatif 
menjadi kunci bagi terciptanya masyarakat 
yang lebih harmonis, saling mendukung, 
dan bersama-sama membangun masa 
depan yang lebih baik di tengah 
keberagaman budaya dan keyakinan 
(Rosyad et al., 2021). 

Dai yang melibatkan komunitas Muslimah 
sebagai mitra aktif dalam menyusun dan 
menyebarluaskan pesan dakwah 
cenderung lebih berhasil membangun 
kepercayaan dan kedekatan dengan 
audiens. Ini menjadi jawaban atas research 
question kedua mengenai strategi 
komunikasi yang paling efektif dalam 
konteks multikultural. Pemanfaatan media 
digital juga menjadi elemen kunci dalam 
mendukung transformasi komunikasi 
dakwah. Komunitas Muslimah perkotaan 
memanfaatkan platform seperti Instagram, 
TikTok, dan YouTube untuk 
menyebarluaskan pesan dakwah dengan 
format yang lebih kreatif dan menarik. 
Media digital memungkinkan dakwah 
menjangkau audiens yang lebih luas dan 
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beragam, serta menciptakan interaksi dua 
arah yang lebih dinamis.  

Meski demikian, penelitian ini juga 
menyoroti tantangan yang dihadapi, 
seperti risiko distorsi pesan dan polarisasi 
di ruang digital. Implikasi penting dari 
transformasi dakwah ini adalah penguatan 
kohesi sosial di lingkungan multikultural. 
Dakwah yang adaptif dan inklusif 
membantu meruntuhkan stereotip negatif, 
menciptakan solidaritas lintas komunitas, 
serta membuka ruang dialog antarumat 
beragama. Ini membuktikan bahwa 
dakwah yang lebih partisipatif dan 
kontekstual mampu menjadi katalisator 
bagi keharmonisan sosial di tengah 
keberagaman.  

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 
literatur komunikasi dakwah dengan 
perspektif multikultural yang masih jarang 
dieksplorasi. Secara praktis, hasil 
penelitian ini menawarkan panduan 
strategis bagi dai, pemimpin komunitas, 
dan aktivis Muslimah dalam merancang 
dakwah yang lebih efektif di lingkungan 
multikultural. Pesan dakwah yang adaptif 
dan dialogis terbukti lebih mampu 
menjangkau audiens lintas budaya, 
memperkuat solidaritas komunitas, dan 
membangun pemahaman lintas agama. 

PENUTUP 

Transformasi komunikasi dakwah pada 
masyarakat multikultural, khususnya di 
kalangan komunitas Muslimah perkotaan 
di Indonesia, memainkan peran sentral 
dalam membangun pemahaman lintas 
budaya dan memperkuat keharmonisan 
sosial. Melalui pendekatan dakwah yang 
lebih adaptif, dialogis, dan inklusif, 
komunitas Muslimah tidak hanya menjadi 
penerima pesan dakwah, tetapi juga agen 
aktif yang mendiseminasi narasi dakwah 
yang lebih relevan dan kontekstual. Hal ini 
menjawab research question (pertanyaan 
penelitian) pertama mengenai bagaimana 

komunitas Muslimah menafsirkan dan 
mengadaptasi pesan dakwah di tengah 
pluralitas budaya. Selain itu, penelitian ini 
juga membuktikan bahwa Muslimah 
perkotaan bukan lagi subjek pasif dalam 
dakwah, melainkan bertransformasi 
menjadi agen dakwah yang aktif 
membangun narasi inklusif. Mereka 
merancang komunikasi dakwah yang lebih 
kontekstual dengan menekankan nilai-
nilai universal seperti kasih sayang, 
keadilan, dan persaudaraan. Dengan 
demikian, mereka berkontribusi dalam 
menciptakan pemahaman bersama yang 
lebih luas di tengah keberagaman. 
Menekankan bahwa tranformasi komukasi 
dakwah, dan media bukan hanya 
merupakan kebutuhan, tetapi juga menjadi 
keniscayaan dalam menghadapi 
kompleksitas masyarakat modern yang 
multikultural. Komunitas Muslimah 
perkotaan di Indonesia membuktikan 
bahwa dakwah yang lebih inklusif, dialogis, 
dan adaptif mampu menjadi jembatan 
pemersatu di tengah perbedaan, 
memperkuat kohesi sosial, serta 
menjadikan Islam lebih relevan dan ramah 
dalam dinamika keberagaman global. 
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